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INTISARI 

 

Penilitian ini yang  bertujan untuk menelaah pengaruh dosis pupuk NPK 

dan pupuk guano terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.)” telah dilaksanakan di Desa Mrisen, Kecamatan Wonosalam, 

Kabupaten Demak, dengan ketinggian tempat ± 5 m di atas permukaan laut, jenis 

tanah Aluvial dengan pH 6-7 pada bulan November - Januari 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial berdasar pada 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas dua faktor sebagai 

perlakuan dengan tiga ulangan (blok sebagai ulangan). Faktor pertama yaitu dosis 

pupuk NPK (N), terbagi atas tiga taraf sebagai berikut: 0 kg/ha (kontrol), 450 

kg/ha setara 90 g/petak (N1), dan 900 kg/ha setara 180 g/petak (N2). Adapun 

faktor kedua yaitu dosis pupuk guano (G), terbagi atas tiga taraf sebagai berikut : 

0 ton/ha setara 0 g/petak (kontrol), 7,5 ton/ha setara 1500 g/petak (G1), 15 ton/ha 

setara 3000 g/petak (G2). 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa Perlakuan dosis pupuk NPK 

berpengaruh nyata hanya pada parameter diameter umbi dengan hasil tertinggi 

diperoleh perlakuan N2 dengan diameter umbi 16.57 mm dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. Perlakuan dosis pupuk guano berpengaruh nyata terhadap 

jumlah anakan umur 4 MST dengan hasil tertinggi diperoleh perlakuan G1 dengan 

hasil 5.47 g dibandingkan dengan kontrol, jumlah anakan umur 6 MST dengan 

hasil tertinggi diperoleh perlakuan G1 dengan hasil 5.94 g dibandingkan dengan 

kontrol, jumlah anakan umur 8 MST dengan hasil tertinggi diperoleh perlakuan 

G1 dengan hasil 5.94 g dibandingkan dengan kontrol dan jumlah umbi tanaman 

bawang merah dengan hasil tertinggi diperoleh perlakuan G1 dengan hasil 5.94 g 

dibandingkan dengan kontrol. Tidak terdapat interaksi antara dosis pupuk NPK 

dan pupuk guano terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) 

 

Kata kunci:  bawang merah (Allium ascalonicum L.); dosis pupuk NPK; dosis 

pupuk guano. 
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ABSTRACT 

 

This research, which aims to examine the effect of NPK fertilizer dosage 

and guano fertilizer on the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum L.) 

"was carried out in Mrisen Village, Wonosalam District, Demak Regency, with an 

altitude of ± 5 m above sea level. Alluvial soil type with a pH of 6-7 in November - 

January 2021. 

This study used a factorial experimental method based on a completely 

randomized block design (RAKL) consisting of two factors as treatment with three 

replications (blocks as replications). The first factor is the dose of NPK fertilizer 

(N), divided into three levels as follows: 0 kg / ha (control), 450 kg / ha equivalent 

to 90 g / plot (N1), and 900 kg / ha equivalent to 180 g / plot (N2 ). The second 

factor is the dosage of guano fertilizer (G), divided into three levels as follows: 0 

tonnes / ha equivalent to 0 g / plot (control), 7.5 tonnes / ha equivalent to 1500 g / 

plot (G1), 15 tonnes / ha 3000 g / plot (G2) equivalent. 

The results of this study indicated that NPK fertilizer dose treatment had a 

significant effect only on tuber diameter parameters with the highest yield 

obtained by N2 treatment with a tuber diameter of 16.57 mm compared to the 

control treatment. Treatment of guano fertilizer dosage significantly affected the 

number of tillers aged 4 WAP with the highest yield obtained by treatment G1 

with a yield of 5.47 g compared to the control, the number of tillers aged 6 WAP 

with the highest yield obtained by treatment G1 with a yield of 5.94 g compared to 

control, number of tillers aged 8 WAP with the highest yield obtained G1 

treatment with a yield of 5.94 g compared to the control and the number of shallot 

tubers with the highest yield obtained by treatment G1 with a yield of 5.94 g 

compared to the control. There was no interaction between the dosage of NPK 

and guano fertilizers on the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum L.) 

 

Key words: shallots (Allium ascalonicum L.); NPK fertilizer dosage; guano 

fertilizer dosage. 


